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ABSTRAK

HERLINDAWATI, 105191103118, Jmplementasi pembelajaran pendidikan
agama islam berbasis budaya lokal di SMPN 4 Takalar Kabupaten Takalar.
Dibimbing oleh Dr. Rusli Malli, M.Ag dan Drs. Mutakallim Sijal, M.Pd.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana model
pelaksanaan budaya lokal di SMPN 4 Takalar Kabupaten Takalar, Bagaimana
implementasi pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Takalar
Kabupaten Takalar, Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi
pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis budaya lokal di SMPN 4 Takalar
Kabupaten Takalar.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang berlandaskan atas
Algur’an dan sunnah, bertujuan untuk membantu perkembangan manusia menjadi

lebih baik. Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana
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mereka mendustakan (ayat-ayat l:an:u}, maka kami siksa mﬂmka sesuai
dengan apa yang telah mereka kerjakan™ *
Pada masa dewasa ini, sangat sedikit siswa yang mencrapkan nilai-nilai

kejujuran, dalam kehidupan schari-hari baik ketika berada di sekolah maupun di

! Laili Svarifah, Keselarasan Nilai Pendidikan Islam dengan keavifn lokal (Oktober
2018), h.60.
* Departemen Agama RI, Al-qur’ an dan Terjemahan, (Takarta: Bumi Restu, 2002), h.7.




lingkungannya. Untuk itu, nilai-nilai seperti kejujuran, kesopanan, berbuat baik,
dan lain-lain ini perlu diterapkan kembali baik di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat, sehingga peserta didik menjadi terbiasa untuk bersikap jujur, disiplin,
dan sebagainya. Pengenalan budaya atau kearifan lokal ini dapat dilakukan di sekolah
dalam bentuk pembelajaran berbasis budaya lokal.

Budaya lokal dapat didefinisikan sebagai kebijaksanaan atau nilai-nilai luhur

yang terkandung dalam kekayaan budaya /‘ pa tradisi, upacara adat maupun

-

lonesia, terdapat nilai-
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melahirkan generasi-generasi penerus bangsa yang kreatif dengan dibekali budaya
lokal supaya bangsa ini dapat berkembang pesat dan mempunyai daya kompetisi

yangunggul.

' Jamal Ma’mur Asmami, Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2012), h.28.
* Ihid., h.29.




Dari definisi di atas dapat disimpulkan agar keberadaan budaya lokal tetap
terjaga maka perlu adanya penanaman rasa cinta akan kebudayaan lokal. Salah satu
cara yang dapat dilakukan oleh dunia pendidikan adalah melalui sekolah sebagian
pendidikan formal, yakni dengan mengintegrasikan nilai-nilai berbasis budaya lokal

pada proses pembelajaran, ekstrakurikuler. Hal ini, bertujuan agar peserta didik

cerdas secara intelektual saja, tetapi juga cerdas dalam sikap dan keterampilan.

Pembelajaran berbasis budaya //\ iti berharap agar peserta didik
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budaya lokal di SMP Negeri 4 Takalar Kabupaten Takalar?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementast pembelajaran
pendidikan Agama Islam berbasis budaya lokal di SMP Negeri 4 Takalar

Kabupaten Takalar?




C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui model pelaksanaan budaya lokal di SMP Negeri 4 Takalar
Kabupaten Takalar.
2. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan Agama Islam

berbasis budaya lokal di SMP Negeri 4 Takalar Kabupaten Takalar.

asi pembelajaran  penddiikan

geri 4 Takalar Kabupaten
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menjadi  monitoring dan  evaluasi terhadap kualitas pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.




b. Sebagai upaya untuk mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan menerapkan nilai berbasis budaya lokal dalam semua mata
pelajaran, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam,




BABII

TINJAUANPUSTAKA

A. Pembelajaran dalam Pendidikan
Kemampuan manusia untuk menggunakan akalnya dalam memahami

lingkungannya merupakan potensi dasar yang memungkinkan manusia belajar,

bahan dalam dirinya, dan
memang sebagian besar pemibaha 1 merupakan akibat dari

aktivitas belajar, olek
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Belajar .
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memecahkan masalah yang dihadapinya di kehidupan dunia.
Manusia dapat mengetahui dan memahami apa vang dilakukannya karena

Allah sangat membenci orang tidak memiliki pengetahuan akan apa vang

' Dimayanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),

h.10.




dilakukannya  karena sctiap apa yang diperbuat  akan  dimintai
pertangggungjawabannya. Dengan ilmu yang dimilikinya mampu mengangkjat
derajatnya dimata Allah.
2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan

pendidikan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian ini.

1 didik agar dapat belajar
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didapatkan konsckuensinya adalah peserta didik ingin memilih menolak dan
menerima  sebagian bentuk vang akan dilanjutkan dan tingkatkan dalam

pembelajaran. Langkah untuk menginternalisasikan salah satu budaya yang

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,| Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2013), h.19




diangkat kedalam pembelajaran adalah salah satu taktik dalam melakukan
perencanaan untuk meningkatkan kualitas dan kreatifitas berpikir peserta didik
dengan cara melakukan pendekatan secara terperinci sebagal rancangan proses
pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan dan dijadikan sebuah praktek untuk
proses pembelajaran salah satunya yaitu inkwini terbina, hal ini dikatakan sebagai

model dalam proses pembelajaran yang méngédepankan hubungan antara obyek dan

bﬂ]ﬂj&r 114 L | K w :4 ||v/:',.

directed. Siswabelajar meinan N

menyiapkan peserta ]
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Tslam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Al-Hadist, melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan

' Mubah, Strategi Dava Tahan Budaya Lokal Dalam Menghadapi Arus Globalisasi.

Jurnal unair,24(4) h.302,




tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dan_gan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa (Kurikulum PAT).*

Pendidikan Agama Islam menurut Muhaimin yakni sebagai usaha sadar,
yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara

berencana dan sadar untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan

\sﬂ' ‘q’ L"Lﬂ
NNWUITR7774
W.\‘l\ A(A‘\‘HX. i f,",’ﬁ_(
AT J . ':,’;?'\:_: 7.4;

o v”‘,‘"“*‘,,f.\ i
~h_ 7
m‘ “ !

T Wy J= TN }'H]'lg

s+

* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT
Rermaja Rosdakarya, 2014) Cetakan ke 2, h11-12.

¥ Mubaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) h.76.

“ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) Cetakan ke
6, h130,
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Dalam firman Allah SWT pada Al-Qur’an surah an-Nahl [ 16] ayat 125:

Bl g ol abley amall dhendy adaly a5 g g
Vo iy Al ay Al (e O Ga A1 B &5 )

Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, dmlahynnglcb;hmmgetahmsmpamgsmtdan
jalannya dan dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk™.’

\‘ //"*uv“\i .
<! ‘\ v *

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha

sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,

7 Alguran karim Op.cit L 16,
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memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan. pengajaran

atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
Islam telah memberikan penegasan yang lebih utama pada pendidikan agama

untuk selalu dikembangkan, seperti disebutkan dalam QS. At-Taubah [9] ayat 122:

Wl 4B B K S 6 Y BE N oy G L
WY Ghag sl Al D 19 aad DN G kil

Terjemahnya :

\\\\\\\m,///

a) Pendidikan
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan sccara

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

* Ibid h.9.




b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam arti
ada yang dibimbing. diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam.

¢) Pendidik atau guru pendidikan agama islam yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya

untuk mencapai tujuan pendidikan agamai

d) Kegiatan pembelajaran idikan Apama, Islam kegiatan pembelajaran

diarahakan unt

Pendidikan
mempelajari

tinggalnya.

menjunjung tinggi akhlak setiap individu dalam kehidupan, Pendidikan Agama
Tslam yang baik dan sepadan dengan kondisi masyarakat, akan menjadi rujukan bagi
masyarakat dalam bertindak sesuai dengan ajaran Islam yang benar dan baik.

® Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2009), h.12-

e

13
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Jika berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara tentang

nilai-nilai ideal yang bercorak islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan

pendidikan Islam untuk meningkatkan dan menumbuhkan keimanan melalui

pemberian dan pemupukan ilmu pengetahuan, penghayatan, dan pengalaman ajaran
dalam kehidupan sehari-hari, juga untuk mengegah hal-hal negatif masuk kedalam

ketakwaan.
3. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a) Penanaman nilai

" Arifin, Muzayyin, Filsafat Pendidikan Isiam, Jakarta: bumi aksara, 2005, h.20,
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Pendidikan Agama Islam (PAI) scbagai sumber nilai adalah
memberikan pedoman hidupm untuk mendapat kebahagiaan dunia dan
akhirat, Dengan penanaman nilai-nilai keislaman dalam din peserta
didik, diharapkan mampu menjadi manusia yang baik dan menjalani
kehidupan sesuai ajaran Islam.

b) Penyesuaian mental

Pendidikan Agama Islam (PAd) se

;;.35 ,,-".
\" ///f vu lya R\

>

EX AR
A i 9

Pendidikan Agama Islam sebagai perbaikan adalah untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan,  kekurangan-kekurangan  dan  kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman

ajaran Islam dalam kchidupan schari-hari yang sebelumnya mercka
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perolch melalui sumber yang ada di lingkungan keluarga dan
masyarakat."

e) Pencegahan
Pendidikan Agama Islam sebagai pecegahan adalah untuk menangkal hal

negatif dari lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakn

/.- A 3 h’[ !J’;'Iq : iri
- 3
P\KASS,q ‘Vo
\\\‘\\hm// 'L

khusus pesrta didik dibidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat

berkembang secara optimal schingga dapat dimanfaatkan dengan baik.

""" H Mgs.Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: TERAS, 2007}, h, 18-19,
" Abdul Majid. Diana Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) h.130.
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama Islam
di sekolah ialah untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada
Allah, penanaman nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat, serta untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan
dan kekurangan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman
ajaran dalam kehidupan sehari-hari, juga un
ke dalam lingkungan peserta didik.

k mencegah hal-hal negatif masuk

'''''

S & \\\‘\\ h,//// e V.

S QT G >
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ANz U \ / e 1 e : f A
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ol e T ek e #?
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oY, 2N . 5
,ﬁ 1'-;§<, J/ ah,

sejarah, yang selan : g\u“ / kan agama

manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, secara manusia, mahkluk lainnya maupun
lingkungannya (habluminallah wa hablum minannas).

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah:




— B

mmmsmﬁq

UNISMUM MAKASSAR

1) Pengajaran akhlak, Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang
mengarah pada pembelajaran jiwa, cara bersikap individu pada
kehidupannya, pengajaran ini proses belajar mengajar dalam mencapai
tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik.

Pendidikan Islam pada penckanan pendidikan akhlak, sering juga

diistilahkan di sekolah adalah tarbiyatul akhlak, di lingkungan rumah

ngazanka .,")
Z /I”’J;;wg N
7/ - 'll\‘ A\

mengajar tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan

menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.

¥ (Rusli & dkk, 2019)
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3) Pengajaran ibadah, Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala
bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya.
5. Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Syarat (Syariat)
Sebagai Unsur Panngadakkang (Tradisi)
Tiga komponen yang disebutkan yang menjadi piranti dalam ajaran sarak

sebagaimana yang banyak diketahui dari metafora berbahasa lontarak seperti yang

telah dikutip sebelumnya, antara lain, atfi ri Karaenku, mappipuang ri Batara,
kunnudokpuli man /

berserah pada

pada penguatad ak Q!' 1 \“ ix‘\

swise

‘ ‘%7‘\%@‘ "u, - /
= 7 St
L, ~ % L

A ®
s, Nl

Yaf

pengaruh agama Islam di dalamnya, misalnya:

A'kana lambusu'ko Passinrupai  kanannu  na  nusa’bara  siagaan
nunggaukang pare "baji.

" (Rusli & dkk, 2019)
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Pasang-pasang diatas menckankan pada aspek pentingnya lambusuk
(kejujuran), sabbarak (sabar), dan baji gau (kebajikan) lainnya scbagai lawan dari
perbuatan jahat yakni barani gauki (melakukan perbuatan maksiat yang tercela).

Nilai-nilai pendidikan Islam meliputi akidah, ibadah dan akhlak yang
berimplikasi terhadap sarak sebagai unsur pang-ngadakkanhg sebagaiamana yang
disebutkan di atas, dapat dianalisis lebih lanjut sebagai berikut:

1) Agqidah
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan beberapa derajat.””

Ayat tersebut menegaskan bahwa seseorang akan terangkat derajatnya,

bilamana memiliki ilmu pengetahuan, dan atau memiliki pendidikan tinggi, namun

W ‘«ﬂh.r[//

\ ) Y o7
N

Berdasarkan analisis yang berkaitan dengan sarak dalam pangngadakkang

yang berarti aturan adal, dan tata kehidupan yang harus dituruti, ditaat, dan dipatuhi.

** Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahan, (Jakarta: Bumi Restu, 2002), h.51.

' Rusli, & dkk. (2019). Pemahaman Masyarakat Gowa Tentang Nilai-nilai Pendidikan
I[slam Yang Berinlegritas dalam Sarak Sebagai Unsur Pangngadakkan Di Kabupaten Gowa. Jurnal
visipena, 10(2).
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Bagi yang menyalahi aturan itu maka dianggap rendah diri, tidak bermartabat
(svirtk). Sebagai implikasinya, maka sescorang yang mengamalkan ajaran sarak
tergolong sebagai orang yang melaksanakan ibadah. Mereka yang melaksanakan
ritual inisiasi, pemilihan jodoh secara tepat, melangsungkan perkawinan dengan
berbagai prosesnya, sampai menyelenggarakan upacara kematian berdasarkan

tuntunan termasuk ibadah.

na, dan aturan adat, yaitu hal-

oy \\‘\ "4' -
= .. .‘
por T ‘/. 2 \~
K/)V yoan. \\
/ BRI YLV, \\

%
\" /// ’I‘I‘\‘\\\ s
Jie M‘ N

memiliki keihklasan untuk menjauhi segala larangan-Nya dalam upaya pencapaian

kebajikan sebagai hamba-Nya.

3) Akhlak

7 Ibid.. him.107.
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Kata akhlak bersal dari bahasa arab khulug berarti perangai atau tabiat/watak.
Kata ini sering disinonimkan dengan budi pekerti, kesusilan, sopan santun
dan adat kebiasaan. Hakikat akhlak atau khulg (budi pekerti) ialah suatu
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian
hingga dari situlah timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan
dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memeriukan pikiran. Apabila dari

kondisi tadi timbul kelakuan yang bai lerpuji menurut pandangan syariat

pKASg ZR

[

N

‘.’"/’///;

FOTITL

\\ﬂ
S 1

nikanayva gau m

adaka siagan ribica
adalah sesuai kata dengan perbuatan, sesuai pula dengan ajaran sarak.
Nilai-nilai pendidikan Islam yang menekankan sifat shiddig. mencakup pula

larangan untuk bersifat loba dan tamak, memberikan ilustrasi pentingnya seseorang,

¥ Ibid., hlm.109
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terutama untuk cakap dan jujur, serta tidak berbohong sebagai lawan dari kejujuran
hendaklah memaatkan, menyenangi segala yang baik, dan menghindarkan segala
kemaksiatan, Kejujuran adalah sumber kebaikan, dan karena itulah sebagai
masyarakat beradab, masyarakat yang patuh dan taat terhadap sistem
pangngadakkang yang memuat nilai-nilai akhlak, harus diwujudkan dalam

kehidupan." (Rushi & dkk, 2019)

C. Pengertian Budaya Lokal dz

I. Pengertian Budaya

%
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" Rusli, & dkk. (2019). Pemahaman Masyarakat Gowa Tentang Nilai-nilai Pendidikan
Islam Yang Berintegritas dalam Sarak Scbagai Unsur Pangngadakkan Di Kabupaten Gowa. Jyrnal
visipena, 10(2),

' Laili Syarifanh, Keselarasan Nilai Pendidikan, h.61
1 Jamal Ma'mur Asmami, Pendidikan Berbasis Keunggulan . 1.29
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aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam memenuhi kebutuhan
mereka,”

Rahyono, mengartikan budaya lokal sebagai sebuah keserdasan yang
dimiliki oleh sekelompok etnis tertentu, yang diperoleh melalui pengalaman etnis
tersebut selama bergulat dengan alam sekitarnya. Dari pendapat diatas,dapat

diketahui bahwa budaya lokal merupakan buah atau hasil dari masyarakat etnis

serta kebiasaan

lain.

Pendidikan berbasis budaya lokal adalah pendidikan yang mengajarkan
peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkret yang mercka hadapi sehan-

hari. Menurut Jamal Ma’mur, pendidikan berbasis budaya lokal adalah pendidikan

* Agus Wibowo dan Gunawan, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Di
Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015) h.19.




yang memanfaatkan kcunggulan lokal dalam aspek ckonomi, bahasa, teknologi
informasi dan komunikasi, serta ckologi dan lain-lain, yang semuanya dapat
bermanfaat bagi perkembangan peserta didik.” Ini berarti didalam pendidikan
berbasis budaya lokal ini merupakan pendidikan yang lebih didasarkan pada
pengayaan nilai-nilai kulural.

Nuraini Asriati mengatakan bahwa bentuk kearifan lokal dalam
masyarakat dapat berupa budaya (n

‘\\\.:,\“

~
/,-‘:'

-_‘é
/

\ 4 ’
,

Dalam pembelajaran, harus ditanamkan pada pemikiran anak, bahwa manusia tidak

T Jamial Ma'mur Asmami, Pendidikan Berbasis nggufnn (Yogyakarta: DIVA Press,
2012), hal.
* Nuraini Asriati, Mengembangkan karakter peserta didik berbasis keavifan lokal melalui
pembelajaran di sekolah, Jurnal Pendidikan Sosiologi dan Humaniora 2 (111), h.106,
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sckedar hidup, namun juga bercksistensi. Schingga mereka termotivasi untuk
berusaha mengatasi kesulitan yang dihadapinya.
3. Tujuan Berbasis Budaya Lokal
Tujuan dari pendidikan berbasis budaya lokal ini, agar peserta didik
mengetahui keunggulan lokal daerah sekitar tempat tinggalnya, memahami aspek

yang berhubungan keunggulan lokal di daerahnya, berjuang melestarikannya,

serta gigih unfuk mengembangkan /

(ORI
N ‘*’%
\\\P\" °64

\\\\\ ih,///j
"'%\‘ A

\ 9 \’ //, %w»ii\\
. 3 '0 \9\ /,, ,lw \‘\\ ".
‘ %

belajar pada s

supaya lebih me ajaran
agama [slam, serta i situasi
konkret dengan pend

4. Implementasi Nilai-nilai [slam Melalui Kearifan Lokal

1) Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Islam dengan Sarak sebagai unsur
Pangngadakkang dalam Pemahaman Masyarakat
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Nilai-nilai sarak yang bersumber dari ajaran Islam dan kemudian memasuki
sistem pangngadakkang melalui pendidikan Islam mengalami proses berdasarkan
akselerasi budaya dan adat istiadat, schingga dipahami bahwa di samping sarak
memperkaya sistem pangngadakkang di sisi lain juga menapis dan menyaring
untuk tidak menyatakan mengurangi kekayaan sistem pangngdakkang tersebut,

sebab rupanya sebagian sistem 1tu kurang sejalan dengan nilai-nilai sarak ditinjau

7, /)/,,,;;;;;%\\‘\
78

4 'i|\“\\ .
‘.‘\

manynre 'ang ri ni ‘and, ma tllah Ta'al ah, pa nrmranemna
molerkko ri appaka sulapa na ummammﬁa i hatanna kalennu mnkna.r.m
niva antu anjoreng pangngassengan napodongkok Allah Ta'alah.

¥ Rusli, & dkk. (2019). Pemahaman Masyarakat Gows Tentang Nilai-nilai Pendidikan
Islam Yang Berintegritas dalam Sarnk Scbagai Unsur Pangngadakkan Di Kabupaten Gowa. Jvrmal
visipena, 10{2).
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Artinya: .

Aku hanya memuji, menyerahkan pada Allah beserah din, pada
keesannya, Takwalah kepada Allah, perintahlah orang sesuai
keikhlasan,...temukanlah empat penjuru dan kembalilah pada dirimu sebab
ada ilmu pengetahuan daal diri probadi yang diletakkan Allah Sw.
Kalimat di atas mengandung nilai spiritual yang sangat tinggi, meberi
dorongan(spirit) untuk bertakwah kepada Allah dan melakukan segala
perintah agama dengan ikhlas.

Nilai moral

PA”H@)

/' AQ}"% “\A?\Aob 4 70
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Janjldanmelaksauakanamanat

Passang diatas menckankan pada aspek pentingngya lambusuk (kejujuran).
sabbarak (sabar), dan baji gau yakni barani gauki (melakukan perbuatan
maksiat yang tercela), sebagai bagian nilai moral yang terkandung dalam

pendidikan Islam.
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3) NilaiSosial
Pendidikan Islam mengandung nilai sosial, ini dipahami dari kandungan Al-
Qur’an yang menegaskan keadaan manusia dalam lingkungan sosial dengan
adanya berbagai suku dan bangsa agar mereka membentuk pergaulan hidup

bersama, dan agar mereka saling membantu dalam kebaikan, mengingatkan

* (Rusli & dik. 2019)




BABINI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Peneletian

Ditinjau dari jenis datanya pendekafa

memecahkan masalah-masalah praktos yang ada dalam kehidupan sehan-hari,

! Lexy I. Mocloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2012), h.4.

30
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khususnya dalam Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Budaya Lokal di SMP

Negeri 4 Takalar Kabupaten Takalar.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMP Negeri 4 Takalar

Al

o
AQ’Q \“p\KAS S <

L

2 Ny T,

\ <9 |/ \\ ok u/\&’//

18 \". =

pencrapan

embelajaran

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

. Budaya lokal merupakan suatu budaya yang dimiliki oleh masyarakat teteny,
yang dianggap mampu bertahan dalam menghadapi arus globalisasi, karena

budaya lokal adalah salah satu budaya yang ada di Indonesia yang juga

//t J«q wd
///l;)un\\\

harus mengmpulkan secara langsung.
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2. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen,

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah Sabu unsur yang sangat penting dalam

penelitian karena berfungsi sebagai® alal \

alan data, Penelitian

"

2‘ Y&/ ”":,,““”‘\\‘:‘ g
0 ' ///I/\{&J s 3
b, . //,lu.-;u“ \\

a €5 wawan
[ ) *

saran dan prasarana lainnya. Adapun dokumentasi meliputi gambar proses

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guur secara langsung.
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G. Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan dan penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data vang diperlukan.
Pengumpulan data harus ditangani secara semius agar diperoleh hasil yang sesuai

dengan kegunaannya. Dalam penguny ara garis besar penulis akan

‘ \\\\‘“"rll/
\}\\N’\ u\ 2 u/.

.........

plebaret, - 2
K /l L \°) N

-
~ G
%,
/ % SO \92\\\\

0
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3. Dokumentasi merupakan mencatat semua data secara langsung dari relefansi

yang membahas tentang objek penelitian.




35

H. Tekhnik Analisis Data

Penelitian ini adalah termasuk pada penelitian kualitatif, maka untuk
mengolah datanya penulis menggunakan yaitu: reduksi data, display data, dan
verifikasi data.’ Berikut penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
melakukan analisis data adalah dengan tiga tahap, yaitu:

kumpul diolah dengan tujuan

s AN
S s

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), H.225.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMPN 4 Takalar

SMP Negeri 4 Takalar adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang

NN
SN

Indikator Visi:

I. Terwujudnya lulusan dengan kompetensi bertarafNasional
2, Terwnjudnya kurikulum bertarafnasional

36




Lmun PERPUS mrﬁ?}

UNISMUH MAKASSAR

3. Terwujudnya standar tenaga pendidik dan kependidikan yang bertaraf

4. Terwujudnya standar sarana dan prasarana pendidikan sekolah yang
relevan dan bertaraf nasional

5. Terwujudnya warga sekolah yang sehat, beriman, dan bertagwa

y

N Y Ty
NN 4
S \ﬁ’ K, .//

Y T
=

NN
N .

ok

8. Mewujudkan model pembelajaran yang berbasis lingkungan

3. Profil sekolah
a) Nama Sekolah: UPT SMPN 4 Takalar
b) NSPN: 40308563
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¢) Jenjang Pendidikan: SMP

d) Status Sekolah: Negeri

¢) Alamat Sekolah: JL. Basullu Dg. Lawa Pattiro
f) Kelurahan: Moncongkomba

¢) Kecamatan: Polombangkeng Selatan
h) Kabupaten: Takalar

i) Provinsi: Sulawesi Selatan

i) SK Pendirian Sck
Q’% \“p\KAS

& \\‘\“h,
:

S,q'?

Q) \A\
\\ o
Pl ]
77, vu w&
///l'mn\\\\\
"V
SMPN 4 . ='Wy, ®

| \ VNO ;‘.'\ :
4[(1\ AAN nbs“

2. | Nurhayati S.Pd M.Pd Wakasck Kesiswaan PNS

3. | sitti Nurhaedah S.P.d Wakasek Kurikulum | PNS

4. | Fatmawati 8.8 Guru Bahasa Inggris PNS
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5. | Hadem S.Ag Guru PAI PNS
6. | Halijah AMaPdS.Pd] | Guru Bahasa Inggris | PNS
7. | Hamka S.Ag Guru IPS PNS
8. | Jauhari S.Pd Guru Bahasa Indonesia | PNS
’ S.Pd M.Pd Guru PNS
10. | Kasbiati S.Pd PNS

I

M. Amar Ma'ruf A S

12,

13.

14.

15.

16.

17.

I8.

19,

20.

21.

22.

23.

Jumasiah S.Pd

Nenna Sari Ibnu S.Pd

Guru Honorer

25,

Rosmah S.E

Guru Honorer




26. | Sunarni S.Pd Guru Bahasa Inggris Guru Honorer
Winda Sari Iskandar

27. Guru BK Guru Honorer
S.Pd
Nurjannah Abdullah

28. Guru PAI Guru Honorer
S.Ag

28. | Adam Firdaus S.Sos Tenaga Ad PNS

29. | Helmi Tenaga Honorer

30. Tenaga Honorer

A\ :
e B0,
Nwiih.f

g

N




Tabel 4.2 Keadaan Peserta didik SMPN 4 Takalar
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Jumlah siswa
NO. | NamaRombel Tingkat kelas
L p Total
1. | KelasIX A 9 18 11 29
2. | KelasIXB 9 13 19 32
3. | KelasIXC g 13 11 24
4. | KelasIXD 13 21
5. | Kelas VIITA 32
\ /
6. | Kelas 32
@ A A ¢

7. «

R y/

9.
10. | Ke

9 -
I1. | Kelas - >
12. | Kelas N
A
J \¢ 3l
4 \
Sumber Data ; [ en Takalar

5. Saranadan Prasaranas

Sekolah SMPN 4 Takalar Kabupaten Takalar berlantai dasar dengan 3

baris gedung yang dilengkapi dengan ruang: Kantor, ruangan kelas, Lab
komputer, Lab [PA, Perpustakaan, dan lainnya. Untul lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3: Kcadaan Sarana di SMPN 4 Takalar Tahun Pelajaran
2021/2022

Keterangan
No. Jenis Sarana Jumlah
Laik Tidak laik
1. | Mejasiswa 386 372 14

th 7z
\“l”ﬂ/
: u//,,,

N

\
R\

\

\

0
v
J0m

i

<,
1) =y
2y
/i

/

=P

s (.
Zicapn oMY

4. | Ruang BP/BK 1 Berfungsi
5. | Ruangkelas 12 Berfungsi
6. | Laboratorium [PA 1 Berfungsi




43

7. | Laboratorium komputer 1 Berfungsi

8. | Ruangosis 1 Berfungsi

9. | Ruang perpustakaan 1 Berfungsi

10, | Ruang TU 1 Berfungsi

11. | Ruang UKS 1 Berfungsi

12, | Musholla 1 Berfungsi

13. | Rumah dinas kepsek Berfungsi

14. | WC guru Berfungsi

15. | Ruangsan N {

16. | WCsi X A

C

17.
Sumber
B. M

9 N
eliti
C U
gambarkan ¥ ya
lokal di SN 12 akan
\J

pendekatan  kualitatis tif untuk
memahami segala a: : iti.

Adapun hasil observasi yang dilakukan oleh pencliti terhadap guru

Pendidikan Agama Islam di Smp Negeri 4 Takalar adalah Guru PAT memiliki

kemampuan dalam mengelola kelas yang sangat baik.




Model pelaksanaan budaya lokal merupakan model pembelajaran yang
masih sangat baru dalam dunia pendidikan. Tidak banyak guru yang menerapkan
model pembelajaran berbasis budaya lokal ini.

Peneliti menanyakan kepada Ibu Hadeni puru PAI terkait model

pembelajaran di kelas beliau mengatakan:

Yo;'
, J‘" W\)

///'!m\‘\\\\

kelas VII A, beliau mengatakan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis budaya lokal di kelas, tidak lepas
dari peran beberapa komponen peserta didik, materi dan media pembelajaran.
Perbedaan dan pembelajaran PAIl berbasis budaya lokal dengan

' Wawancara Ibu Hadeni 8. Ag pada tanggal 17 Mei 2022
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pembelajaran pada umumnya ialah terdapat pada proses pelaksanaannya,
yakni dengan diintegrasikan nilai budaya lokal itu sendiri yang sesuai dengan
materi pembelajaran.”

Dari hasil wawancara antara peneliti dengan beliau, peneliti memahami

bahwa pembelajaran PAI berbasis budaya lokal berbeda dengan pembelajaran pada

umumnya. perbedaan itu terletak pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran, seperti

dilaksanakan pembelajaran berbasis budaya lokal di sekolah dengan informan [bu
Nurjannah Abdullah selaku guru PAI beliau menjelaskan bahwa:

? Wawancara Ibu Hadeni S.Ag pada tanggal 18 Mei 2022
* Wawancara Ibu hadeni S.Ag pada tanggal 16 Mei 2022
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Tujuan pelaksanaan pembelajaran  berbasis budaya lokal ini untuk
menanamkan nilai-nilai budaya lokal di tempat mereka tinggal dan melatih
siswa untuk mencintai budaya lokal yang ada di lingkungan sekitarnya,
sehingga siswa dapat mengembangkan keunggulan yang ada di daerahnya.*

Berikut wawancara peneliti bersama Bapak Sahrul S.Pd. M.Pd selaku kepala

sekolah di SMPN 4 Takalar:

ajm lﬂkal ini mlpﬂ;ya
i tetapl dapat
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kelas VII A mengatakan bahwa

* Wawancara Ibu Nurjannah Abdullah pada tanggal 18 Mei 2022
’wawmm Bapak Sahrul S.Pd.,M.Pd. pada tanggal 20 Mei 2022
® Wawancara dengan siswa Iscawati pada tanggal 16 Mei 2022
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Guru sudah setmp hari mengarahkan kita untuk mencintai budaya yang ada di
sekitar kita,”

Dari hasil wawancara di atas yang dapat saya simpulkan bahwa pembelajaran
berbasis budaya lokal, siswa banyak termotivasi dengan adanya pembelajaran ini

schingga mampumenerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya,

D. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi pembelajaran

. Therymi 4 g Fhu Huddiis. A
._ /Tc,'\i}‘ iy,

PAl beliau menga bl
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sclaku guru PAI mengatakan bahwa:

! Wawancara dengan Pirda Tuljannah pada tanggal 16 Mei 2022

* Wawancara Tbu Hadeni S.Ag pada tanggal 16 Mei 2022
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Faktor penghambat dalam pembelajaran berbasis budaya lokal ini guru
mengalami kesulitan ketika harus menyesuaikan nilai tersebut dengan maten
yang akan dipelajari dan kondisi siswa yang beragam karakter, ini
menyulitkan guru ketika akan membagi kelompok dan intensitas jam belajar
yang masih kurang.”

Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu

Nurjannah Abdullah §.Ag selaku guru agama baru di SMPN 4 Takalar mengatakan

* Wawancara Tbu Hadeni S. Ag pada tanggal 16 Mei 2022
" Wawancara Thu Nurjannah Abdullah Pada tanggal 18 Mei 2022
"" Wawancara Bapak Sahrul §.Pd M.Pd pada tanggal 20 Mei 2022




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Implementasi Pembelajaran

budaya lokal

tidak lepas dari beberapa komponen yaitu pendidik, peserta didik, materi,
dan media pembelajaran.
3. Faktor pendukung implementasi pembelajaran PAI berbasis budaya lokal

diantaranya: sarana dan prasarana scbagai fasilitas pendukungnya.

49
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Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: berada pada siswa yang
masih sering tidak kondusif selama pembelajaran, serta durasi waktunya

sangat singkat ini juga mempengaruhi hasil dari pembelajaran berbasis
budaya lokal

B. Saran

I. Kepala sckolah sebaiknya mem ) dukungan lebih kepada para guru,

NS

supaya guru lebih termg 1 nilai budaya lokal secara

i sériL menskul pemnmbela
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK BAHAN PENELITIAN DENGAN
JUDUL “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM BERBASIS BUDAYA LOKAL DI SMPN 4 TAKALAR KABUPATEN

TAKALAR"

A. Pedoman Wawancara Unty

B. Pedoman wa kalar Kabupaten
Takalar
I. Bagaimana pandangan Bapak mengenai pembelajaran berbasis budaya
lokal di SMPN 4 Takalar?
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2. Apa yang menjadi tjuan adanya pelaksanaan pembelajaran berbasis
budaya lokal di SMPN 4 Takalar Kabupaten Takalar?

3. Bentuk budaya lokal apa saja dikembangkan di SMPN 4 Takalar?
4. Kendala apa saja yang di rasakan dalam pembentukan pembelajaran
berbasis Budaya Lokal?

5. Pembiasaan apa yang bapak lakukan pada pelaksanaan pembelajaran




56

Lampiran 2: Surat Pengantar Penelitian
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Lampiran 3: Surat [zin Penelitian LP3M
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian Bupati Takalar
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Lampiran 5: Surat Keterangan Selesai Meneliti
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Lampiran 6: Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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